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1.1. Latar Belakang

Kehidupan manusia di dunia ini akan pernah lepas dari keberadaan
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kehidupan. Maka dari itu proses penyesuaian dengan alam berfungsi agar manusia

U
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tidak kalah dalam proses seleksi alam.
Sementara itu dalam menelaah lingkungan sosial, para pakar ilmu sosial selalu

berangkat dari hakikat manusia yang tidak pernah bisa hidup sendiri dan selalu

!Apabila tak tersentuh oleh tangan manusia.



bergantung dengan orang lain. Yang tak kalah penting adalah lingkungan sosial juga
memerlukan penyesuaian antarindividu di dalamnya bisa saling menerima satu sama
lain. Seperti yang diutarakan oleh Keesing (1999 : 75) semua komunalitas secara
politik dan ekonomi bertalian (dan oleh karenanya mengandung semacam sistem
sosial keseluruhan) dapat dianggap sebagai suatu masyarakat dimana memiliki tradisi

budaya dan bahasa yang Safe R@ﬂﬁ"bﬁlﬂmt' guirol dan diawasi oleh

sistem kemasye landasan bagi

masyarakat dalg dhuhi kebutuhan

hidupnya.
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hingga bercocok tanam), agrikultur, hingga menuju pada masyarakat berbasis
industri. Maksudnya, bagaimana lingkungan tempat tinggal dikendalikan dengan
proses belajar dari pengalaman dengan mempergunakan akal dan pikiran sebagai

senjata utama bagi manusia selaku makhluk ciptaan paling istimewa agar bisa saling



bersinergi. Proses inilah yang membangun pengetahuan manusia dan kelompoknya
dalam menyikapi kondisi lingkungan tempat tinggal mereka.

Sejalan dengan itu Tyler (dalam Arifin, dkk, 2005: 62) menjelaskan bahwa
setiap masyarakat mempunyai suatu sistem yang unik untuk mempersepsikan dan

mengorganisasikan fenomena material. Dengan kata lain setiap masyarakat memiliki

Bagi mafyarg ) ti _ ataranati maflaman terhadap

lingkungan ya na i berbeda. Salah
satu contoh da gar an, Kabupaten
Pasaman Bara embah  Gunung
Talamau yang:Tnerppakan-efimy inygl di SyMa an ketinggian

2982 mdpl dan menjadi
Jaraknya sekitar 11 km dari Kota Simpang Empat, pusat lbu Kota Kabupaten
Pasaman Barat. Nagari Pinaga ini berada pada ketinggian 300-750 mdpl yang

memiliki kondisi iklim sedang serta keadaan ekosistem yang cukup terjaga.

Disamping itu, kondisi sosial masyarakat masih berada dalam tatanan nilai budaya



lokal dimana selain adanya struktur pemerintahan administratif, juga memiliki
struktur pemerintahan secara adat.

Jika ditinjau secara seksama, kondisi wilayah yang berada di perbukitan dan
lembah serta dikelilingi oleh sumberdaya alam melimpah dapat menjelaskan bahwa
masyarakat Nagari Pinaga masih bergantung pada lingkungan tempat tinggalnya. Hal

tersebut bisa digambapkaf SO RShTy%SaHaNDw b ngan nama banja.

Secara umum oerladang atau

bercocok tana sawah, ladang,
hutan, maupu
masyarakat dige unsur penting

eunikan yang

budaya lokal.
Jorikan sebagai

kepentingan pe vidu-karena b d yang bersifat

milik personal maupun kelompok. Siapapun boleh mengolah dan memanfaatkan
lahan banja asalkan merupakan bagian dari masyarakat Nagari Pinaga.

Potret terhadap banja ini mempengaruhi kehidupan masyarakat yang lebih
memusatkan diri pada pemanfaatan lahan di sektor pertanian dan perladangan.

Hasilnya tercatat dalam sejarah Nagari Pinaga yang pernah mendapatkan



penghargaan Nasional pada tahun 1993 dalam program PELITA | (Pembangunan
Lima Tahun) yang pernah dicanangkan oleh Presiden Soeharto pada periode Orde
Baru?. Nagari Pinaga (yang waktu itu masih tergabung dengan Nagari Aua Kuniang)
menjadi suplayer terbesar skala nasional dalam program swasembada pangan (padi)
dengan jumlah produksi mencapai £20 ton/ha/tahun.
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dengan pemahaman masyarakat terhadap lingkungan tempat tinggalnya yang

dipahami sebagai bagian dari ekosistem yang ada di lingkungan banja. Secara umum
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istilah di atas memiliki pengertian bahwa seluruh wilayah di Nagari Pinaga yang
berada pada wilayah perbukitan dan lembah yang bergelombang memiliki kehidupan,
baik itu dapat dirasakan maupun tidak dapat dirasakan (magis). Terlebih lagi, hal
tersebut didistribusikan oleh masyarakat dalam pemanfaatan lingkungan alamnya

terutama pada aktivitas pertanian, contohnya ritual-ritual yang harus dijalani oleh

)an masyarakat

dalam memen n, sekarang ini

tidak lagi berfg omoditi pasar.
Hal ini terkad@me tradisi mulai
didorong oleh
kebutuhan pasgr, di ‘ : ‘ 1 ‘Pahwa Ke agh sosial timbul
oleh tuntutan p 0g i )@ mempengaruhi

tik-praktik dari

terhubung satu sama lainnya dan tak dapat dipisahkan terutama aspek sosial-budaya.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian secara mendalam tentang seluk beluk kehidupan masyarakat lokal terkait

aktifitas masyarakat di lingkungan banja yang terdapat di Nagari Pinaga, Kecamatan

Pasaman, Kabupaten Pasaman Barat. Penelitian ini terfokus pada pengetahuan



masyarakat lokal terhadap lingkungannya melalui kebudayaan yang berkembang di
masyarakat. Kemudian peneliti juga akan meninjau bagaimana pemahaman
masyarakat terkait pengaruh perubahan zaman yang tak tertutupi kemungkinan

berdampak pada kehidupan masyarakat dalam pola pemanfaatan banja sekarang ini.

terus bergerak
egatif ataupun
hal ini quality
dalah manusia
han hidupnya.
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Di Nagari Pinaga, mayoritas masyarakatnya berprofesi sebagai petani. Sekarang
ini kehidupan masyarakatnya dihadapkan dengan kondisi yang berbenturan dengan
nilai-nilai yang datang dari luar. Salah satu contohnya dalam pola pemanfaatan banja.
Peralihan dalam pola memanfaatkan lahan banja dari komoditi pangan (padi) pada

komoditi berbasis pasar (sawit dan karet) misalnya. Sebelum adanya undang-undang



No.18 tahun 20123 tentang standar ketahanan pangan di Indonesia, padi telah lama
menjadi sumber pangan pokok bagi masyarakat Pinaga. Bahkan hal ini sudah
tertuang dalam sistem pengetahuan masyarakat lokal terhadap padi. Namun sekarang
hal tersebut justru telah tergantikan dengan komoditi utama masyarakat yang

beorientasi pada nilai ekonomis seperti sawit dan karet yang didasari oleh kemajuan
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jadi perhatian

utama dalam Kketerkaitan ari penjabaran di atas sangat
memungkinkan untuk mengetahui gagasan-gagasan masyarakat lokal terhadap
tekanan-tekanan dari luar. Bagaimana kacamata antropologi memperhatikan

keterikatan antara masyarakat dan lingkungan berdasarkan apa yang dipahami oleh

Swww.litbang.pertanian.go.id (diakses pada hari Jumat tanggal 05 april 2015 pukul 00.37 WIB).



http://www.litbang.pertanian.go.id/

masyarakat lokal. Antropologi haruslah mencari tahu fenomena ini dengan
mengidentifikasi secara kompleks pengetahuan yang berada di masyarakat dalam
keterkaitannya dengan lingkangan. Untuk studi ini keterkaitan tersebut dengan banja.

Dari permasalahan di atas maka dapat diturunkan beberapa pertanyaan yang

perlu diajukan dalam penelitian iniadalah sebagai berikut:

Pasaman, Kabupaten Pasat ait perubahan yang muncul dan

mendukung kehidupan masyarakat.
3. Mendeskripsikan pemahaman masyarakat Nagari Pinaga tentang budaya
yang berkembang dari dahulu sampai sekarang terkait pemanfaatan

lingkungan.



1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Akademis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah kumpulan tulisan

Etnografi khususnya untuk Jurusan Antropologi dan Universitas

imber referensi

Barat dalam

c. Hasil penelitian juga diharapkan dapat bermanfaat bagi
masyarakat lokal untuk dapat melestarikan budaya yang telah
berkembang terkait pemanfaatan lingkungan untuk generasi

selanjutnya



1.5. Tinjauan Pustaka
Kajian tentang etnoekologi yang fokus perhatiannya terkait sistem pengetahuan
lokal bukanlah kajian yang baru pertama kali dilakukan. Sebelumnya sudah ada

penelitian terkait sistem pengetahuan lokal ini, berupa bahasan ringkas dari hasil

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang dilakukan ini.

- dalam Jurnal

al. 97-105. la

pada daerah
Jan masyarakat
dalam hal pola
ereka. Alasan
et transformasi

nelitian kali ini

pada dataran tinggi Petungkriyono pada mulanya berlandaskan pada label
yang mengatakan bahwa daerah dataran tinggi adalah daerah terisolir dan
terbelakang dari kemajuan. Hal ini membuat beberapa alasan terjadinya
tansformasi di lingkungan Sipetung Pertama : pertumbuhan penduduk dan
keterbatasan lahan. Tingginya pertumbuhan penduduk yang terdapat di
daerah Petungkriyono berbanding terbalik dengan ketersediaan lahan yang
ada. Persoalannya adalah label yang mengatakan daerah Petungkriyono
merupakan wilayah terisolir. Sebenarnya agenda yang diciptakan pada zaman
kolonial agar tidak terjadi kerusakan lingkungan yang berakibat banjir dan
pendangkalan dataran rendah di Kabupaten Pekalongan. Untuk itu



diperlakukan pembatasan pengelolaan lahan dalam pembukaan lahan baru,
dan hingga sekarang dijadikan kebijakan oleh pemerintah. Hal ini membuat
tidak seimbangnya ketersediaan lahan dengan tingginya pertumbuhan
penduduk. Kedua : dinamika pasar. Hal ini terwujud dalam proses panen
tanaman pangan yang sebelumnya mengenal prilaku gotong royong
selanjutnya beralih kepada sistem upah. Hal ini juga mempengaruhi sistem
perdagangan yang terjadi pasca panen dengan munculnya sistem jual beli
seperti ijon dan tebasan. Ketiga : agenda pembangunan pemerintah. Label
akan daerah terisolir memicu agenda pemerintah dalam membuat kebijakan
dalam pembangunan lahan pertanian-di-daerah Petungkriyono. Kebijakan ini

merujulpada | WW.TGA@M?N‘D‘AQ?‘ qnah_pasar seperti kopi,

cengke si hijau yang
berke gunan sarana
publik at. Keempat
rasion syarakat yang
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yang l ; Oleh sebab itu
pasar a

lahan juga te : g i : . Jorong
abupaten Solok

Selatan) sebualf ) : terfokus pada

dicanangkan oleh pemangku kepentingan seperti pemerintah dan swasta dalam
program pelestarian lingkungan akibat perusakan alam dan polusi dari negara-negara
industri. Penelitian ini menghasilkan beberapa aspek tentang konsep pelestarian
lingkungan berdasarkan pengetahuan lokal. Alasan dipilihnya studi kepustakaan ini

karena pada penelitan kali ini juga berdasarkan pada respon sistem pengetahuan lokal



dalam pola pemanfaatan lingkungan dimana telah disentuh oleh kemajuan teknologi.
Perbedaannya adalah keberadaan lokasi penelitian kali ini berada pada lahan
pertanian bukanlah hutan. Hasil penelitian berupa :

“Hasil Penelitian menemukan : isu-isu tentang pelestarian lingkungan
yang dikembangkan oleh pemangklu kepentingan melalui program
REDD+ nyatanya telah lama diterapkan oleh masyarakat lokal di Jorong
Simancuang, Kecamatan Pauh D olok Selatan. Hal ini didasari oleh
i s emapami_lingkungan hutan
ada di Nagari
ecara  wilayah
wilayah hutan
sana terdapat
mengganggu
ayah hutan yang
ain, akan tetapi
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Keterpinggiran, Kekuasaan, dan Produksi : Analisis terhadap Transformasi Daerah

Pedalaman. Sebuah hasil penelitian oleh Tania Murray Li yang terfokus pada cara
pandang dalam memahami transformasi daerah pedalaman (khususnya di Indonesia)
dalam memanfaatkan lingkungannya. Penelitian ini menghasilkan beberapa aspek

yang melatarbelakanginya. Alasan dipilihnya studi kepustakaan ini karena pada



penelitan kali ini juga berdasarkan cara pandang perubahan dalam pemanfaatan
lingkungan yang memuat dominasi kekuasaan di dalamnya. Perbedaannya adalah
keberadaan lokasi penelitian kali ini tidak berada pada daerah pedalaman. Hasil
penelitian berupa :

“Hasil penelitian menemukan :bahwa dalam melihat dimensi perubahan
daerah pedalaman ada tiga kerangka-herpikir yang dijadikan analisisnya

sosial demi

omis. Ruang
ifnya melainkan
duk kemajuan

sumber daya
memanfaatkan
angan dengan
| produksi dan
ga depan yang
mesti  bernilai
pka berfikir ini
erah pedalaman

..i_gﬁg-?lg’ﬁijdian diangkat
menjadi sebuah buku oleh Lahajir (2001) dengan judul “Etnoekologi Perladangan
Orang Dayak Tunjung Linggang (Etnografi Lingkungan Hidup di Dataran Tinggi
Tunjung”. Fokus penelitiannya kepada aktivitas perladangan masyarakat Dayak di
Kalimantan. Penelitian ini mengemukakan bahwa hutan perladangan orang Dayak di

Tunjung Linggang Kalimantan memiliki sistem pengetahuan terkait pengelolaan



hutan yang mana sistem pengetahuan tentang hutan didasarkan pada fungsi dan
kegunaannya. Alasan di balik pemilihan tinjauan ini karena berbicara tentang
aktivitas perladangan masyarakat. Ini juga sejalan dengan penelitian kali ini karena
mayoritas masyarakat di lokasi penelitian berprofesi sebagi petani.

“Hasil penelitian berupa : adanya budaya ladang berpindah bagi masyarakat
Dayak Rente nukng dengan beberapa | 1 pemlllhan Iahan perladangan

yang dise ar ' i | : orikan dalam 6

kategori , 3
[ Kebotn Dukuh,
(6) hutan kng Mu dikate Jalam 7 kategori

yaitu : (1 5) kelembaban,

,I‘KED A AAN:. ¢ P*/
atas’@ akan kajlan terkait dengan

Beberapa tulisan di

etnoekologi. Hanya saja tidak membicarakan tentang kaitannya dengan kompleksitas
perubahan dalam memanfaatkan lingkungan di daerah dilakukannya penelitian.
Kemudian perbedaan lokasi penelitian dimana kajian etnoekologi memiliki
karakteristik masing-masing sesuai dengan keadaan lingkungan sosial budaya

masyarakat setempat. Mengacu pada penelitian etnoekologi/etnosains (kajian



pustaka) di atas membuat peneliti terinspirasi untuk mengetahui sistem pengetahuan
masyarakat terkait lingkungan mereka.

Berkenaan dengan sistem pengetahuan tersebut, peneliti tidak hanya
memfokuskan diri terhadap nilai-nilai lokal yang telah ada sebelumnya. Peneliti juga
menekankan terhadap persoalan-persoalan yang muncul seiring dengan sentuhan

perubahan dimapa_hat-—oi e RS IKEA SrAadil A§rufitan.kampleksitas) atau

ketumpangtino 9013 aku masyarakat da kan banja.

tentunya juga
anusialah yang

D an
membahas ko ’

menjadi subjelfutarg etergantungan

akan keberada? gkt I se 005:2) bahwa
manusia lebih @ilihat Tid : g ada di alam,
dimana satu s \%\Qh g n satu sama lain
. QW B :
selalu akan menjalin hubur;é;an i Hlﬁrhidup ataupun makhluk
mati (benda-benda) disekelilingnya sebagai upaya untuk bertahan atas segala gejala
fisik dan non-fisik.

Lebih jauh, Keesing berpendapat, dalam berintegrasi dengan alam manusia
tidak serta merta hanya bergantung pada proses seleksi alam untuk memenuhi

kebutuhannya yang mengatakan bahwa proses perubahan dalam komponen-



komponen budaya (yaitu yang dipelajari) dari tingkah laku manusia adalah sama
dengan (atau sejajar atau serupa dengan) proses seleksi alam yang membentuk
informasi genetik dalam satu populasi (1999 : 136). Artinya penyesuaian manusia
dengan lingkungan tidaklah sama dengan makhluk lain (hewan dan tumbuhan) yang

mengutamakan kemampuan fisik untuk bertahan hidup. Hal ini menunjukan bahwa

manusia dan kelompc WE]R&RTAI&WNEDQQLUR e menelaah lingkungan
melalui proses a0a na Goode : am Poerwanto,
2000 : 167-1@8 : - : r if dan mengenai
ﬁ operasionalkan

leh warganya.

sesuatu keterat
dalam bentuk fjaéa

Maksudnya ad a.dan kel M3 pengetahuan

(2004 : 158) kebudayaan dipakai oleh manusia untuk beradaptasi dan menghadapi
lingkungan tertentu (alam, sosial, budaya) agar manusia dapat melangsungkan
hidupnya dan memenuhi kebutuhannya. Dengan demikian kebudayaan bukanlah
konsep yang dijabarkan sebagai nilai-nilai mutlak yang mestinya selalu untuk

dipertahankan. Karena sejatinya kebudayaan terus mengalami perkembangan sebagai



respon terhadap fenomena lingkungan di sekitarnya terlepas dari diterima atau tidak
oleh kebudayaan tersebut.

Sejalan dengan sifat kebudayaan yang dinamis tersebut, Rudito dalam
pendapatnya mengatakan masyarakat dan kebudayaan akan selalu mengalami
perubahan, baik itu perubahan secara fisik ; dimana menyangkut perubahan-

perubahan pertambahg Al ROHIGAS ANIDN Pigiasi.dan.giga perubahan

an;menyangkut

pengenalan-pefi haru. b gl yang : ri_daldm maupun dari

c
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ungan adalah
sebuah kajia : a masyarakat
mempengaruh dengan kajian

yang peneliti ¢ ahja tid? bentuk fisik dari

materi. Lebih

kebudayaan lo

Situngkir (2009;33) hahwa

dimana sistem kom;)Ieks a_d;a-llah it. Ea’r.(’eﬁa menghasilkan faktor
global sistem yang membrojol (emergent) dalam dinamika evolusionernya. Dengan
demikian dalam melihat sistem sosial masyarakat yang terus berubah haruslah

menelaah secara holistik (menyeluruh) dimana sistem sosial itu sendiri saling

mengikat dan mempengaruhi satu sama lainnya.



Apabila dihubungkan dengan banja yang notabene dalam catatan sejarah lokal
sebagai lahan pertanian masyarakat, tentunya memiliki kompleksitas unik, sebab
perubahan yang terjadi berpengaruh terhadap kompleksitas banja itu sendiri. Seperti
halnya pengetahuan lokal masyarakat yang didistribusikan saat menanam padi

misalnya. Tak tertutup kemungkinan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dari

masyarakat mdna : _ ngkan, ta aoiapus nilai-nilai

muncul dapat

Dalam ), Tania Li juga
namun sebaliknya perubaha keterlibatan yang kreatif dan
sebagai suatu hasil budaya (2002 : 10) sehingga timbul perbedaan-perbedaan bagi
setiap masyarakat dalam merespon perubahan tersebut meskipun berada pada
lingkungan geografis yang sama. Sebab hasil dari proses kreatif dari kebudayaan

masyarakat tersebut lebih jauh dapat menyentuh ruang privat masyarakat itu, seperti



struktur sosial hingga komponen-komponen budaya seperti pengetahuan, norma, dan
nilai.

Pemikiran Tania Li di atas, jika dihubungkan dengan fenomena yang ada di
Nagari Pinaga terkait pemahaman ini mengacu pada fenomena masyarakat Pinaga

dalam segi pemahaman terhadap banja dimana sekarang ini orientasi masyarakat

sejalan denga F ; ' ghigkan_sebuah anggapan
dimana perub; arl cara pandang | ) syarakat yang
menurut Wele : : L m : i erat dengan
n (alat) yang
menjadi sasara A : tural sehingga
yang rasional
dhg mendukung

kehidupannya ; tuntutan akan

Pendapat tersebut dapat ménjel erflklr manusia bersifat relatif
dan tidak terikat atas ikatan-ikatan genetik yang dikonstruksi secara sosio-kultural.
Maksudnya ikatan pertalian darah tidak bisa mempengaruhi pilihan individu terhadap
hal-hal yang diingankan serta bersifat menguntungkan, dalam hal ini adalah

pemenuhan kebutuhan hidup.



Disamping itu perubahan dalam pemanfaatan lingkungan alam cenderung
berada pada dua sisi yang berbeda dimana cara yang dipilih untuk memenuhi
kebutuhan berdampak pada alam itu sendiri. Seperti yang dijabarkan oleh Awang
bahwa cara yang digunakan untuk memanfaatkan alam dibagi menjadi dua

tindakan/perlakuan : pertama, sumber daya alam dikelola dan dimanfaatkan tanpa

mengindahkan _ekosisten % Rﬁﬂmﬁsa&NB}Qﬂ a-kecenderungan merusak

sumber daya aja iri. a, aya a af g@n dan dikelola

secara arif da : N ja a_melestarikan (dalam
Jofari, 2003:4 i : : acam in . merumuskan
beberapa pemi ' erfkat@n manusia dan
lingkungannya 3 s dimar afja yang bagi
masyarakat Pirfaga {i i menuk aarfmateri.
1.7. Metod
1.7.1.
Penelitian;"_"'i@) aksatvekar i Bi Kefe zgsé an, Kabupaten
""'"--..__T'U K . . iwn t\’sj'/m

Pasaman Barat. Pemilihan lok arﬁer beberapa pertimbangan

yang dapat mendukung lancarnya penelitian kali ini diantaranya :
a. Nagari Pinaga merupakan wilayah yang memiliki sumberdaya alam
melimpah sehingga sangat mendukung untuk menunjang kehidupan

masyarakat dalam mengelola dan memanfaatkan lahan pertanian yang

ada.



b. Adanya fakta yang memperlihatkan mayoritas masyarakat Nagari Pinaga
berprofesi sebagai petani dimana aktivitas pertanian masyarakat sangat
bergantung pada keberadaan banja.

c. Banja sebagai wadah untuk memenuhi kebutuhan hidup (pertanian)

masyarakat tidak hanya dibatasi untuk hal yang bersifat materi, namun

keheradaan al dan budaya
ya
1.7.2.
Adapun tode kualitatif*

yang bersifat melalui tatap

muka pada seg i dengan tema

penelitian tanp apa yang telah

dipaparkan. Di gkatan penelitian

metodologis kemanusiaan

(Creswell 201§ ang kompleks,

£

menganalisis k:atgr artisipan, dan
melaksanakan studi tersebut gan yang alami.

4Data kualitatif tidak berupa angka tetapi berupa pernyataan-pernyataan mengenai isi, sifat, ciri,
keadaan, dari sesuatu atau gejala, atau pernyataan mengenai hubungan-hubungan antara
sesuatu dengan sesuatu yang lain. Sesuatu ini bisa berupa benda-benda fisik, pola-pola perilaku,
atau gagasan-gagasan, nilai-nilai, norma-norma, bisa pula peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam

suatu masyarakat (Heddy Shri Ahimsa-Putra, 2007: 13).



Bentuk dan tipe penelitian yang digunakan adalah dengan melakukan
pendekatan studi kasus. Creswell (2015:135) menjelaskan bahwa penelitian studi
kasus adalah pendekatan kualitatif yang penelitinya mengeksplorasi kehidupan nyata,
sistem terbatas kontemporer (kasus) atau beragam sistem terbatas (berbagai kasus),
melalui pengumpulan data yang detail dan mendalam yang melibatkan beragam

sumber informasi atauinfarm eskripsi kasus dan tema

Untuk itu, daldm pg 4n ¢ an, me ode purposive
sampling. Pe ) e suatu metode
dimana peneli d iki aric g yang dapat

dijadikan infor el da man biasa | opik dan tujuan

cara mengambil orang-oraﬁg ) eh-ﬁé’neliti menurut ciri-ciri
spesifik yang dimiliki oleh sampel itu (Mantra, 2004:121). Ciri-ciri itu meliputi ; (1)
informan adalah penduduk Nagari Pinaga, (2) informan berasal dari masyarakat yang
berprofesi sebagai petani dan peladang, (3) informan berasal dari tokoh-tokoh

terkemuka yang ada dalam nagari, (4) informan berasal dari aparatur pemerintah



nagari. Ini bertujuan agar data yang didapatkan lebih jelas tentang penggambaran

sistem pengetahuan tentang lingkungan masyarakat lokal.

Informan kunci adalah orang yang benar-benar paham dengan masalah yang
peneliti laksanakan, serta dapat memberikan penjelasan lebih lanjut tentang informasi

yang diminta. Sementara itu informan biasa adalah orang-orang yang mengetahui

nagari yang nie d nengat ] @an lingkungan
sehingga data ya
masyarakat ya doari Pinaga itu

sendiri, kemudi : : , ) kinkan untuk

memperbanya

e Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan sebuah cara yang dimana peneliti akan
diuji kepekaannya terhadap suatu fenomena sosial budaya. Dalam buku

Handbook of Qualitative Research (Norman K. Denzin et.al, 2009: 317)



Hammersley & Atkinson lebih lanjut menjelaskan bahwa, dalam aspek tertentu,
semua penelitian sosial merupakan semacam observasi partisipan, karena Kita
tidak dapat meneliti realitas sosial tanpa menjadi bagian dari realitas itu sendiri.

Hal tersebut dapat dilakukan dan dirasakan menggunakan panca indera yang

ada pada diri manusia yang meliputi penglihatan, pendengaran, rasa dan

bagian di dalamnya. Kemudian Juga iti mengamati kondisi topografi di

Nagari Pinaga seperti pola pemukiman dan area pertanian.

Sedangkan observasi partisipasi adalah peneliti akan terjun langsung ke
lapangan dan berhadapan secara langsung serta ikut membaur dan berinteraksi

dengan masyarakat di lokasi penelitian dalam aktivitas sehari-hari, seperti



dalam aktivitas pertanian menanam atau memanen padi, mengambil getah
karet, mengambil buah sawit, dan membersihkan lahan pertanian. Selama
kegiatan ini dilakukan peneliti juga akan melakukan pencatatan, ikut
merasakan, melibatkan diri dan turut mengambil bagian dalam

aktivitas/kejadian yang terjadi di lokasi penelitian (Mantra, 2004:83). Ini

et.al, 2009 Wawangaka~atialah
LU S
N ' ; e _
mengharuskan-Sebiran 4 < S g secara lisan atau

tatap muka (face to face) dengan sumber data, baik dalam situasi sebenarnya

pulkan data yang

maupun dalam situasi yang dibuat untuk keperluan tersebut (Nawawi, 1993:95).
Tentu saja dalam melakukan wawancara ada hal-hal yang harus diperhatikan
agar tidak menyinggung informan yang berkaitan dengan penelitian. Selama

wawancara berlangsung, seorang peneliti tidak diperbolehkan menyampaikan



opini mereka, apalagi melontarkan pertanyaan-pertanyaan langsung yang
membuat responden kurang nyaman (Denzin et.al, 2009: 513). Ini berguna agar
data-data yang ingin didapat seperti aktivitas, pandangan, dan kebiasaan-
kebiasaan masyarakat terkait lingkungan yang sifatnya personal (individu)

maupun kelompok tertentu bisa ditinjau dari observasi sebelumnya. Seperti

sejarah asg | 3 ya irasakan dan tidak
bisa diufia h arakal A erkait dengan

lingkung

jurnal, kaf
LU
ﬁ.{YTU K "'..

o

internet.

Dokumentasi

Dalam melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan teknologi yang dapat
membantu dalam memperoleh data agar lebih efektif dan efisien. Teknologi

berupa: (1) recorder; untuk merekam percakapan dengan informan agar hal-hal



penting yang terlupakan terkait data penelitian ketika wawancara berlangsung
bisa ditinjau lagi dengan memutar ulang rekaman wawancara, (2) kamera;
untuk mengambil gambar segala bentuk aktivitas masyarakat berkaitan dengan
pemanfaatan lingkungannya dan gambar-gambar yang dapat melukiskan

kondisi geografis dan topografis lokasi penelitian. Di samping itu, pentingnya

untuk mengurng /data’ di lapangan
dengan mengg { e dalam Mantra,

ngulasi dalam

pandangan orz;ﬁ‘g%lé@k

i e
= idika ‘Sﬁ’é‘nﬁ berada, orang
pemerintahan, (5) membandingkan'hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.

1.7.5 Analisis Data
Setelah melakukan penelitian lapangan dan data yang diperlukan terkumpul,

maka peneliti melakukan tahap selanjutnya dengan melakukan analisis data. Menurut



Spradley, analisis melibatkan suatu cara berpikir, dimana analisis merujuk pada
pengujian sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian-bagiannya, serta
hubungan diantara bagian-bagian itu dengan keseluruhannya (1997 : 117). Analisis
data dilakukan sejak dimulainya penelitian sampai akhir penelitian dengan mencari
dan menyusun informasi terkait tema penelitian dari hasil wawancara, observasi,

catatan lapangan, dan et pVETRIB TahbyA Nifygqa Disa.mudal dipahami dan

asikan data,

diinformasika

menjabarkannye dalam pola,
memilih mana /3 enti i, da 1 €simpulan yang
dapat diceritak

Analisis dari data yang
didapatkan ba h itu peneliti
menganalisis d rfikir yang telah
peneliti jelaska an interpretasi

emik. Hasiln;‘zi""%‘éijgp disi
pengetahuan, aturan budaya termja ga pemahaman masyarakat terhadap

perubahan zaman.

1.7.5. Jalannya Penelitian
Peneliti tertarik melakukan penelitian dengan pendekatan etnoekologi di Nagari

Pinaga setelah sebelumnya peneliti beberapa kali mengunjungi daerah tersebut untuk



aktivitas naik gunung. Nagari Pinaga dijadikan sebagai rute resmi pendakian yang
telah dibuka oleh Pemerintah Kabupaten Pasaman Barat, karena Nagari Pinaga
sendiri berada pada kawasan pegunungan yang lebih dari sebagian luas wilayahnya
berada di lembah Gunung Talamau dan menjadi kawasan terdekat untuk mencapai

puncak Gunung Talamau.

Alasan faaekith| enyadika ‘ akasl, Penelitian pada
awalnya kare , a Tuz ik terka [&han di daerah
pegunungan : a i pene etika bercerita-
cerita santai b ung. Berbekal
informasi terse s A artikel, jurnal,
karya tulis ilmje : ; ngan berbasis
masyarakat. DJsz Ol 1S3 n-kawan yang
memiliki kesafjaanshebidi aman tentang
lingkungan. Ke : v p baru peneliti
mulai berdisku_'_ Ja embin g te _ penelitian dan

: T U
mulai menentukan-t¥mapehe

Proposal penelitian peneliti mulai 'mendapatkan ACC pada bulan Januari 2018.
Hanya saja peneliti belum bisa untuk sidang proposal karena ada sedikit persoalan di
kampus dan harus diundur di semester berikutnya. Akan tetapi peneliti mendapatkan
kesempatan untuk bisa melakukan penelitian. Namun itu baru terlaksana pada bulan

Juli 2018 sesuai dengan surat keputusan dari kampus perihal durasi lama penelitian



yang berlangsung selama 3 bulan yaitu bulan Juli s/d September 2018. Beberapa hari
di lokasi penelitian akhirnya peneliti mendapatkan kabar kalau jadwal untuk sidang
proposal sudah keluar. Sehingga pada akhirnya peneliti dapat melakukan sidang

proposal pada 02 Agustus 2018.

Setelah sidang proposal, peneliti kembali ke lapangan seminggu kemudian
untuk melanjUtkaisp g ebelumnya- pac LA 20188 Kurang lebih
peneliti melak@kanpe YKasi.dalamwa a i un penelitian
terjadi karena

Seketika mulai

ng pada 12 s/d

19 November i >8l dche erja ok i jalan namun

Selama ¢

-3,

menghambat proses penelitian. Hal yanQ sedikit intens perihal waktu adalah berada
pada moment yang kurang tepat karena di lokasi penelitian baru saja terjadi konflik
internal adat dalam persoalan lahan yang belum terselesaikan meski tidak terlalu
mengambang ke permukaan. Konflik ini berimbas pada segala aspek sosial

masyarakat, terlebih lagi peneliti tinggal di keluarga yang sedang mengalami konflik



tersebut. Oleh karena itu peneliti juga mendapatkan kesulitan dalam menggali

informasi tentang lingkungan.

Langkah-langkah yang peneliti tempuh dalam proses penelitian, peneliti
mencoba mencuri waktu melakukan penelitian tanpa didampingi oleh keluarga

tempat peneliti tinggal. Karena biasanya peneliti melakukan penelitian terus

awal yang pengliti 1a ketimbang di
lingkungan pe . lac di Kantor Wali
Nagari penelit - 12 : Jata demografi
nagari.

' eIl femui fap muka dengan
informan yang ‘ : ferapa informan
tersebut tidak i i penti dildetanui peneliti,
terlebih peneliti ap-d nah ke g Seda dan juga konflik
yang terjadi di dak a0ari miaSih dala ’.' S M terselesaikan.

Di balik kesulitan penelfﬁ@

proses penelitian. Peneliti dapat membaur dengan masyarakat yang mayoritas

n kemudahan dalam menjalani

beraktifitas sebagai petani dan peladang. Hal yang peneliti sering lakukan yaitu
mengikuti para petani untuk membersihkan ladang, mencari kayu bakar, dan manjalo

ikan di sungai. Selama beberapa hari peneliti juga di terima oleh sebagian masyarakat



untuk mendapatkan informasi tentang lingkungan untuk melengkapi data penelitian

yang peneliti rasakan belum cukup meski informan peneliti bukanlah informan kunci.

Selama penelitian peneliti lebih banyak mendapatkan data dari para tetua-tetua

adat yang bisa dikatakan memiliki informasi kunci tentang lingkungan dan sistem

pengetahuan masyarakat. Tetua adat di sini tidak selalu memiliki posisi kunci dalam




